
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

4.1. Gambaran Umum Pefindo 

 PT. PEFINDO atau PT. Pemeringkat Efek Indonesia didirikan di jakarta 

pada tanggal 21 Desember 1993, melalui inisiatif Badan Pengawasan Pasar Modal 

(BAPEPAM) dan Bank Indonesia. Pada tanggal 31 Agustus 1994, PEFINDO 

memeperoleh izin usahanya dari BAPEPAM dengan Nomor. 39/PM-PI/1994 dan 

menjadi salah satu lembaga penunjang pasar modal di indonesia.  

 Pefindo, yang merupakan lembaga pemeringkat obligasi milik Indonesia 

dan sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampai saat ini Pefindo telah menilai 

500 perusahaan swasta dan milik pemerintah. Tugas utama Pefindo adalah untuk 

menyediakan suatu peringkat atas resiko kredit yang objektif, independen, serta 

dapat dipertanggung jawabkan atas penerbitkan surat hutang yang diperdangkan 

kepada masyarakat luas. Disamping melaksanakan kegiatannya dalam melakukan 

pemeringkatan surat hutang, Pefindo juga menerbitkan dan mempublikasikan 

informasi kredit sehubungan dengan pasar perdagangan efek. Publikasi ini terdiri 

dari opini kredit atas perusahaan-perusahaan penerbit obligasi beserta sektor aset 

acuannya.  

4.2 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Pada dasarnya Pasar Modal (capital market) merupakan pasar untuk 

berbagai instrument keuangan jangka panjang yang biasa diperjual belikan, baik 

surat hutang (obligasi), ekuitas (saham), reksadana, maupun instrument lainnya. 



Pasar modal merupakan serana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi 

lainnya dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar 

modal menfasilitas berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli kegiatan 

terkait lainnya. 

 Untuk itu secara resmi, pasar modal di indonesia telah berdiri sejak 14 

desember 1912 dikenal dengan Vereninging Voor De Effectenhandel, bertempat di 

Jakarta. Di karenakan perkembangan yang memuaskan, pemerintah colonial 

belanda kemudian mendirikan bursa efek di kota Surabaya (11 Januari 1925) dan 

Semarang (1 Agustus 1925). 

  Pergolakan politik dunia menyebabkan penutupan ketiga Bursa Efek 

tersebut. Sempat di buka kembali setelah hindia belanda mengakui kedaulatan 

indonesia pada 1951 namun kembali ditutup pada 1958, di karenakan 

perekonomian nasional yang lebih berkembang kearah pada perekonomian 

sosialis. Hingga pada tanggal 10 Agustus 1977, Bursa Efek kembali di buka oleh 

presiden RI dan ditandai dengan lisingnya PT Semen Cibinong. Setelah di 

tetapkan UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal, bursa efek di Indonesia 

semakin stabil. Terutama dikarenakan adanya kepastian hukum bagi lembaga 

pasar modal dan lembaga-lembaga penunjang pasar modal dalam menjalankan 

kaitan usahanya. 

 Pada tahun 2007, Bursa Efek Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan, yaitu mergernya kedua pasar modal di Indonesia. Dibawah 

pengawasan dan koordinasi Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM), Bursa 

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya berhasil melaksanakan merger secara resmi 



pada tanggal 1 Oktober 2007. Bursa hasil merger tersebut memulai operasional 

peratama pada tanggal 3 desember 2007. Agar pelaksanaan merger ini tidak 

menanggung kaitan operasional maka implementasikan merger dilakukan secara 

bertahap. Tahap pertama setelah merger efektif adalah penyatuan perdagangan 

saham di Jakarta Automated Trending System (JATS), sedangkan untuk produk-

produk eks-BES lainnya tetap dilaksanakan dengan menggunakan system atau 

eks-BES lainya tetap dilaksanakan dengan menggunakan system dan aturan eks-

BES. Tahap kedua yaitu pada tanggal 26 Desember 2007, mesin-mesin eks-telah 

dipindahkan ke lokasi yang sama dengan JATS sehingga eknis operasional telah 

menjadi satu. Tahap ketiga adalah pemindahan karyawan eks-BES dari gedung 

Bapindo ke gedung Bursa Efek Jakarta pada februari 2008. Dari sisi SDM, pada 

mei 2008 telah dilakukan harmonisasi antar karyawan, perancang system SDM 

masa transisi pasca transisi, mencangkup struktur organisasi, system kompensasi, 

penempatan dan sebagainya. 

 Seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia juga di 

kelompokan berdasarkan industry atau usaha yang dimilikinya. Sektor-sektor 

antara lain sebagai berikut : Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan, Sektor 

Industry Dasar dan Kimia, Sektor Aneka Industry, Sektor Industry Barang 

Konsumsi, Sektor Property dan real estate, Sektor transformasi dan 

Infrastructure, sektor keuangan, dan sektor perdagangan, jasa dan investasi. 

 

 



4.3 Gambaran Umum Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Dan Diberi Peringkat Obligasi Oleh PEFINDO 

4.3.1 Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 

 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank 

milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria 

Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs 

Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priayi yang 

berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk.  

 Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja pada periode 

setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 

Pasal 1 disebutkan bahwa Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai Bank 

Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Adanya situasi perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 

untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 

pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani 

dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan 96 dari BRI, Bank Tani Nelayan 

dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan 

Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank 

Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.  



 Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 

tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 

ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks-

BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 

sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 

(Exim). 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang Pokok 

Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank 

Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral 

dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan 

masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor 

Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 

menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum. Sejak 1 

Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 dan 

Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100% ditangan 

Pemerintah.  

Penawaran umum saham perdana (Initial Public Offering (“IPO”)) meliputi 

penawaran kepada masyarakat internasional dan penawaran kepada masyarakat 

Indonesia. BRI menyerahkan pendaftarannya kepada Badan Pengawas Pasar 

Modal 97 dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dan pernyataan pendaftaran 

tersebut telah menjadi efektif berdasarkan Surat Ketua Bapepam dan LK No. S-

2646/PM/2003 tanggal 31 Oktober 2003. Penawaran umum saham perdana BRI 



meliputi 3.811.765.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp500 (Rupiah 

penuh) per lembar saham dengan harga jual Rp. 875 (Rupiah penuh) per lembar 

saham di Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tanggal 10 November 

2003 dan pada saat yang bersamaan seluruh saham Bank Rakyat Indonesia juga 

dicatatkan. 

Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk mengalami beberapa perubahan yaitu:  

a. Anggaran Dasar PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., yang 

seluruh perubahannya dimuat dalam Akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 

yang telah disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI 

No.AHU-48353.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 06 Agustus 2008 beserta 

perubahan-perubahannya.  

b.  Akta Penyertaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 

(PERSERO) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Rakyat 

Indoesia (Persero) Tbk No.51tanggal 26 Mei 2008  

c. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

disingkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 7 Tanggal 13 

Februari 2009 98  

d.  Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

disingkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 4 Tanggal 2 

Februari 2009  



PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang didirikan sejak tahun 1895 

didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, 

yaitu dengan fokus pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Hal ini tercermin dari penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) pada 

tahun 1994 sebesar Rp. 6.419,8 milyar. Atas keberhasilannya sebagai bank 

pertama yang dapat menyalurkan kredit mikro (KUR) kepada masyarakat dalam 

jumlah yang besar, kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mendapat 

pujian dari Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono pada AFI Global Policy 

Forum di Bali 27 September 2010.  

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka sampai 

saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 buah, 

yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI yang berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 44-46, Jakarta, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi /SPI, 170 

Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang 

Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan 

Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT,3.705 BRI 

UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa.  

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga financial intermediary, agar 

dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya tercapai apa yang telah ditargetkan. 

Visi  

• Visi Bank BRI yakni menjadi sebuah bank terkemuka di Indonesia yang 

akan selalu mengutamakan kepuasan para nasabahnya. 

Misi  



• Bank BRI mampu melakukan segala jenis kegiatan perbankan terbaik 

dengan mengutamakan pelayanan yang diberikan kepada badan usaha 

mikro, menengah, dan kecil guna meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

• Bank BRI akan senantiasa memberikan pelayanan prima pada setiap 

nasabahnya melalui jaringan BRI yang luas dan didukung dengan adanya 

sumber daya manusia professional serta teknologi yang handal, 

melaksanakan manajemen resiko dan praktek GCG (Good Cooperate 

Governance) yang baik. 

• Bank BRI akan memberikan keuntungan serta manfaat secara optimal 

pada pihak-pihak yang berkepentingan. 

4.3.2 Bank Permata Tbk 

PT Bank Permata Tbk adalah salah satu bank yang ada di Indonesia, yang 

berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. 

Yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta 12920 Telp (021) 

5237899, 5237999 Fax (021) 5237244. Adapun Sejarah Singkat PT Bank Permata 

Tbk adalah sebagai berikut:  

Bank Permata dibentuk pada tahun 2002 sebagai hasil merger lima bank di bawah 

pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yaitu PT Bank Bali 

Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Express, PT Bank Artamedia dan 

PT Bank Patriot. Pada tahun 2004, PT Astra International Tbk dan Standard 

Chartered Bank mengambil alih Permata Bank dan melakukan perombakan 



organisasi secara menyeluruh. Sebagai wujud komitmennya terhadap Permata 

Bank, kedua pemegang saham utama ini kemudian meningkatkan kepemilikan 

gabungannya menjadi 89,01% pada tahun 2006. PT Astra International Tbk 

merupakan kelompok perusahaan terkemuka di Indonesia dengan pemahaman 

mendalam di pasar domestik, sementara Standard Chartered Bank adalah bank 

internasional ternama di dunia dengan keahlian dan pengalaman global. Gabungan 

kedua pemegang saham strategis ini menjadi salah satu kekuatan utama Permata 

Bank yang unik di industri perbankan nasional. Mengusung visi menjadi penyedia 

jasa keuangan terkemuka di Indonesia, Permata Bank berkomitmen terus 

meningkatkan pertumbuhan dan pangsa pasarnya. Permata Bank membangun 

reputasi atas dasar pelayanan prima dan produk keuangan yang inovatif, 

kenyamanan dan keamanan bagi nasabah didukung oleh sistem teknologi 

informasi dan pengelolaan risiko yang canggih serta sumber daya manusia dan 

kepemimpinan yang unggul. Dengan mendayagunakan kekuatan utamanya yaitu 

jaringan kantor cabang dan jalur distribusi yang luas, pelayanan prima serta 

pemegang saham yang unik, Permata Bank terus membangun masa depannya di 

industri perbankan Indonesia dengan menghadirkan solusi inovatif yang mampu 

memenuhi kebutuhan nasabah.  

Permata Bank saat ini merupakan salah satu bank terkemuka di Indonesia, dengan 

mengusung motto “Menjadikan hidup lebih bernilai”. Permata Bank memiliki 

komitmen untuk melayani nasabahnya dalam meraih cita-cita universal mencapai 

kesejahteraan dan kemapanan dengan menghadirkan produk serta layanan 

perbankan yang berkualitas dan nyaman. Permata bank memiliki jaringan 



pelayanan yang luas, terdiri dari 306 kantor cabang (di luar cabang Permata Bank 

Syariah) dan 523 unit ATM yang tersebar di 33 kota diseluruh Nusantara jaringan 

ini dilengkapi oleh sistem distribusi elektronik yang mencakup layanan mobile 

banking, internet banking dan call centre.   

Sejalan dengan pertumbuhannya, Permata Bank berkomitmen untuk 

meningkatkan pangsa pasarnya dan membangun reputasi sebagai bank dengan 

kualitas layanan terbaik. Permata Bank Tbk akan melanjutkan tekadnya untuk  

membentuk tim manajemen yang handal dan profesional, mendedikasikan diri 

pada warna kepemimpinan yang lebih proaktif dalam rangka membangun 

pertumbuhan yang berkesinambungan. 

Dengan 276 cabang (termasuk cabang pembantu, kantor kas dan cabang syariah), 

234 office channeling syariah, didukung oleh 549 ATM di 55 kota di seluruh 

Indonesia, Permata Bank yakin akan dapat meningkatkan komitmen untuk 

menyediakan solusi inovatif yang dapat menjawab kebutuhan finansial nasabah 

Permata Bank.  PT Bank Permata Tbk dalam kegiatan operasionalnya sebagai 

financial intermediary, yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat serta memberikan pelayanan 

jasa untuk berbagai tujuan. 

Visi : Pelopor dalam memberikan solusi finansial yang inovatif 

Brand Promosi : Menjadikan hidup lebih bernilai mewujudkan brand promosi di 

kehidupan sehari-hari dengan menjalankan nilai-nilai perusahaan dalam bekerja, 

bersikap, serta berprilaku terhadap cutomer, rekan kerja, komunitas, investor, dan 

regulator. 



4.3.3 Bank CIMB Niaga 

CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama Bank Niaga. 

Pada dekade awal berdirinya, fokus utama adalah pada membangun nilai-nilai inti 

dan profesionalisme di bidang perbankan. Sebagai hasilnya, Bank Niaga dikenal 

luas sebagai penyedia produk dan layanan berkualitas yang terpercaya. Di tahun 

1987, Bank Niaga membedakan dirinya dari para pesaingnya di pasar domestik 

dengan menjadi Bank yang pertama menawarkan nasabahnya layanan perbankan 

melalui mesin ATM di Indonesia. Pencapaian ini dikenal luas sebagai masuknya 

Indonesia ke dunia perbankan modern. Kepemimpinan Bank dalam penerapan 

teknologi terkini semakin dikenal di tahun 1991 dengan menjadi yang pertama 

memberikan nasabahnya layanan perbankan online. 

Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 1989. Keputusan untuk 

menjadi perusahaan terbuka merupakan tonggak bersejarah bagi Bank dengan 

meningkatkan akses pendanaan yang lebih luas. Langkah ini menjadi katalis bagi 

pengembangan jaringan Bank di seluruh pelosok negeri. 

Pemerintah Republik Indonesia selama beberapa waktu pernah menjadi pemegang 

saham mayoritas CIMB Niaga saat terjadinya krisis keuangan di akhir tahun 

1990-an. Pada bulan November 2002, Commerce Asset-Holding Berhad (CAHB), 

kini dikenal luas sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group Holdings), 

mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga dari Badan Penyehatan Perbankan 

Nasional (BPPN). Di bulan Agustus 2007 seluruh kepemilikan saham berpindah 

tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk 



mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group dengan platform 

universal banking. Dalam transaksi terpisah, Khazanah yang merupakan pemilik 

saham mayoritas CIMB Group Holdings mengakuisisi kepemilikan mayoritas 

LippoBank pada tanggal 30 September 2005. Seluruh kepemilikan saham ini 

berpindah tangan menjadi milik CIMB Group pada tanggal 28 Oktober 2008 

sebagai bagian dari reorganisasi internal yang sama.  

Sebagai pemilik saham pengendali dari Bank Niaga (melalui CIMB Group) dan 

LippoBank, sejak tahun 2007 Khazanah memandang penggabungan (merger) 

sebagai suatu upaya yang harus ditempuh agar dapat mematuhi kebijakan Single 

Presence Policy (SPP) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penggabungan 

ini merupakan merger pertama di Indonesia terkait dengan kebijakan SPP. Pada 

bulan Mei 2008, nama Bank Niaga berubah menjadi CIMB Niaga. Kesepakatan 

Rencana Penggabungan CIMB Niaga dan LippoBank telah ditandatangani pada 

bulan Juni 2008, yang dilanjutkan dengan Permohonan Persetujuan Rencana 

Penggabungan dari Bank Indonesia dan penerbitan Pemberitahuan Surat 

Persetujuan Penggabungan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia di 

bulan Oktober 2008. LippoBank secara resmi bergabung ke dalam CIMB Niaga 

pada tanggal 1 November 2008 (Legal Day 1 atau LD1) yang diikuti dengan 

pengenalan logo baru kepada masyarakat luas. 

Bergabungnya LippoBank ke dalam CIMB Niaga merupakan sebuah lompatan 

besar di sektor perbankan Asia Tenggara. CIMB Niaga kini menawarkan 

nasabahnya layanan perbankan yang komprehensif di Indonesia dengan 

menggabungkan kekuatan di bidang perbankan ritel, UKM dan korporat dan juga 



layanan transaksi pembayaran. Penggabungan ini menjadikan CIMB Niaga 

menjadi bank terbesar ke-5 dari sisi aset, pendanaan, kredit dan luasnya jaringan 

cabang. Dengan komitmennya pada integritas, ketekunan untuk menempatkan 

perhatian utama kepada nasabah dan semangat untuk terus unggul, CIMB Niaga 

akan terus memanfaatkan seluruh daya yang dimilikinya untuk menciptakan 

sinergi dari penggabungan ini. Keseluruhannya merupakan nilai-nilai inti CIMB 

Niaga dan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi bagi masa depan yang 

sangat menjanjikan. 

Visi  

• Menjadi perusahaan ASEAN terkemuka 

Misi  

• Menyediakan layanan perbankan universal sebagai perusahaan dengan 

kinerja tinggi, terlembagakan dan terpadu yang berada di ASEAN dan 

pasar utama di luar, dan untuk memperjuangkan percepatan integrasi 

ASEAN dan hubungan kawasan keseluruh dunia. 

4.3.4  Bank Mandiri  

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 

restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada 

bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank 

Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 

Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat 

Bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank 



tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan di 

Indonesia. 

Bank Dagang Negara merupakan salah satu Bank tertua di Indonesia. Sebelumnya 

Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische Escompto 

Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. Pada tahun 

1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada tahun 1960 

Escomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank Dagang Negara, 

sebuah Bank pemerintah ynag membiayai sektor industri dan pertambangan. 

Bank Bumi Daya didirikan melalui  suatu proses panjang yang bermula dari 

nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, menjadi 

Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered Bank 

(sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum 

Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi Bank tersebut. Pada tahun 1965, 

bank umum negara digabungkan  ke dalam Bank NegaraIndonesia dan berganti 

nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. 

Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari perusahaan 

dagang Belanda N.V.Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada 

tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun 

1870. Pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960, dan 

selanjutnya pada tahun 1965 perusahan ini digabung dengan Bank Negara 

Indonesia  menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968 Bank Negara 

Indonsia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara 



Indonesia Unit II Divisi Expor – Impor, yang akhirnya menjadi BankExim, bank 

Pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri Negara 

(BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan pada tahun1951. Misi Bank Industri 

Negara adalah mendukung  pengembangan sektor – sektor ekonomi tertentu, 

khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk sebagai 

bank milik negara pada tahun 1960 dan BIN kemudian digabung dengan Bank 

Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk membantu pembangunan 

nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang pada sektor 

manufaktur, transportasi dan pariwisata. 

Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan 

keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 140 tahun. Masing-masing 

dari empat Bank bergabung memainkan peranan yang penting dalam 

pembangunan Ekonomi. 

Visi: 

• Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 

progresif 

Misi: 

• Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 

• Mengembangkan sumber daya manusia professional 

• Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 

• Melaksanakan manajemen terbuka 

• Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 



4.3.5  Bank Danamon Indonesia 

Sejarah Danamon di mulai pada tahun 1956 ketika didirikan sebagai Bank Kopra 

Indonesia. Di tahun 1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi PT Bank 

Danamon Indonesia. Di tahun 1988, Danamon menjadi bank devisa dan setahun 

kemudian mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta. 

Sebagai akibat dari krisis keuangan Asia di tahun 1998, pengelolahan Danamon 

dialihkan dibawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) 

sebagai BTO (Bank Taken Over). Di tahun 1999, pemerintah Indonesia melalui 

BPPN, melakukan rekapitalisasi sebesar Rp32,2 triliun dalam bentuk obligasi 

pemerintah. Sebagai bagian dari program restrukturisasi, Danamon menjalani 8 

proses merger dengan bank-bank BTO (Bank Tiara, PT Bank Duta Tbk, PT.Bank 

Rama Tbk, PT. Bank Tamara Tbk, PT Bank Nusa Nasional Tbk, PT Bank Pos 

Nusantara, PT Jayabank International, PT Bank Risjad Salim International) dan 

PT Bank PDFCI. Sebagai bagian dari paket merger tersebut, Danamon menerima 

program rekapitalisasinya yang kedua dari pemerintah melalui injeksi modal 

sebesar Rp28,9 triliun. Sebagai surviving entity, Danamon bangkit menjadi salah 

satu bank swasta terbesar di indonesia. 

 Selanjutnya, Danamon terus melakukan upaya restrukturisasi yang 

mencakup aspek manajemen, karyawan, organisasi, sistem, dan identitas 

perusahaan. Upaya tersebut berhasil meletakkan landasan dan insfrastruktur yang 

baru guna mendukung pertumbuhan berdasrkan prinsip transparansi, tanggung 

jawab, integritas dan profesionalisme. Di tahun 2003, Asia Financial (Indonesia) 

Pte. Ltd mengakuisisi Danamon, melalui konsorsium Fullerton Financial 



Holdings, anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Temasek Holdings, 

dan Deutsche Bank AG yang merupakan pemegang saham pengendali. Setelah 

melakukan evaluasi menyeluruh dibawah manajemen yang baru, visi baru 

diluncurkan dan strategi baru dikembangkan dengan model bisnis spesifik untuk 

masing-masing segmen pasar. 

 Sejalan dengan arahnya yang baru, pada tahun 2004 Danamon 

meluncurkan inisiatif Danamon simpan pinjamnya, yang merupakan bisnis 

perbankan mikro, serta melakukan diversifikasi ke bidang kredit konsumer 

melalui akuisisi Adira Finance, salah satu perusahaan pembiayaan otomotif 

terbesar di indonesia. Inisiatif tersebut diikuti dengan perluasan usaha Danamon 

Simpan Pinjam dan Adira Finance, serta akuisisi bisnis kartu American Express di 

Indonesia di tahun 2006. Pada tahun 2011, Danamon meluncurkan layanan baru, 

solusi emas, produk pembiayaan syariah berbasis emas, yang akan memperkokoh 

posisi grup Danamon sebagai salah satu pemain terdepan dalam melayani segmen 

mass maket di indonesia. Pada tahun 2012, upaya-upaya menumbuhkan usaha 

tidak berhenti dilakukan oleh Danamon. Sepanjang tahun tersebut, Danamon telah 

mengambil sejumlah langkah penting untuk mengukuhkan posisinya sebagai salah 

satu bank terdepan di indonesia. Bersama Manulife Indonesia, Danamon 

mengimplementasikan kerja sama strategisnya dan meluncurkan produk 

bancassurance. 

 Visi “peduli dan membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan”, 

Danamon bertujuan menjadi lembaga keuangan Terkemuka di Indonesia yang 

keberadaannya diperhitungkan.  



 Misi adalah menjadi organisasi yang berorientasi ke nasabah, yang 

melayani semua segmen, dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-

masing segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dengan 

didukung oleh teknologi kelas dunia. Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan 

pilihan untuk berkarya dan yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang 

saham, regulator dan komunitas di mana kami berada.    

4.3.6  Bank Bukopin 

Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970, sebelumnya dikenal 

sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti nama 

menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan berubah 

menjadi perseroan terbatas. 

Bank Bukopin menfokuskan diri pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh 

dan berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah di 

Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan peningkatan 

kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah 

mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer. Ketiga segmen 

ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan pelayanan secara konvensional 

maupun syariah, yang didukung oleh sistem pengelolaan dana yang optimal, 

kehandalan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia dan praktik 

tata kelola perusahaan yang baik.  

Landasan ini memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan 

menempatkannya sebagai suatu bank yang kredibel. Berkantor pusat di Gedung 

Bank Bukopin, Jl MT Haryono Kav 50-51 Jakarta Selatan, operasional Bank 



Bukopin kini didukung oleh lebih dari 425 outlet yang tersebar di 22 provinsi di 

seluruh Indonesia yang terhubung secara real time online. Bank Bukopin juga 

telah membangun jaringan micro-banking yang diberi nama “Swamitra”, yang 

kini berjumlah 543 outlet, sebagai wujud program kemitraan dengan koperasi dan 

lembaga keuangan mikro. 

Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil pelaksanaan 

Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin terus 

mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala prioritas 

sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. Penerapan 

strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan perbankan yang 

komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung secara nasional 

maupun internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan dengan standar 

yang tinggi. Keseluruhan kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya 

berujung pada sasaran terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan 

yang terpercaya dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. 

Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank 

Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan. 

Visi  

• Menjadi lembaga keuangan terkemuka dalam pelayanan jasa keuangan 

yang terintegrasi. 

Misi  

• Memberikan solusi jasa keuangan yang unggul dan komprehensif yang 

memenuhi kebutuhan nasabah dalam dunia, usaha,individu dan keluarga. 



• Berperan aktif dalam mengembangkan Usaha Menengah, Kecil dan 

Mikro yang berdaya saing. 

Membangun keterlibatan (engagement) karyawan dalam meningkatkan 

produktivitas untuk kesejahteraan karyawan. 

• Meningkatkan nilai tambah investasi bagi pemegang saham melalui 

pengelolaan usaha yang pruden. 

4.3.7  Bank OCBC NISP 

 Bank OCBC NISP berkembang menjadi Bank yang solid dan handal, 

terutama melayani segmen Usaha Kecil dan menengah (UKM). Bank OCBC 

NISP resmi menjadi bank komersial pada tahun 1967, bank devisa pada tahun 

1990, dan menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. 

Pada akhir tahun 1990-an, Bank OCBC NISP berhasil melewati krisis keuangan 

Asia dan jatuhnya sektor perbankan di indonesia tanpa melalui dukungan 

pemerintah. Saat itu, Bank OCBC NISP menjadi salah satu Bank pertama yang 

segera melanjutkan penyaluran kreditnya dalam masa krisis. Selain itu, berkat 

dukungan Regent pacific private Equity (RPPE), sebuah perusahaan investasi 

yang berbasis di london, Bank OCBC NISP berhasil pula meningkatkan modalnya 

menjadi hampir 2 (dua) kali lipat melalui penerbitan “Zero-Coupon Mandatory 

Exchangeable Notes” kepada pemegang saham pendiri. Karena adanya inisiatif 

ini, Bank mampu mencatat pertumbuhan yang tinggi dan berkualitas. 

 Reputasi Bank OCBC NISP yang baik di industrinya dan 

pertumbuhannya yang menjanjikan, telah menarik perhatian berbagai institusi 

internasional. International Finance Corporation (IFC), bagian dari Grup Bank 



Dunia, menjadi pemegang saham pada tahun 2001-2010. Selain itu, pada tahun 

2001 The Netherlands Development Finance Company (FMO) memberikan 

berbagai pinjaman jangka panjang sebesar USD 15 juta dengan bunga menarik 

yang digunakan untuk penyaluran kredit pada segmen UKM. Selanjutnya OCBC 

Bank Singapura menjadi pemegang saham mayoritas Bank OCBC NISP melalui 

serangkain akuisisi dan penawaran tender sejak tahun 2004. OCBC Bank 

Singapura saat ini memiliki saham Bank OCBC NISP sebesar 85,1%. 

 Dengan dukungan dari OCBC Bank-Singapura, Bank OCBC NISP telah 

menetapkan program yang sangat dinamis untuk memperkuat infrastruktur, 

termasuk sumber daya manusia, teknologi informasi dan jaringan kantor. Program 

ini kemudian memicu kepindahan kantor pusat Bank OCBC NISP ke OCBC 

NISP Tower di pusat jakarta pada tahun 2006, yang memungkinkan akses 

langsung ke pusat bisnis di indonesia. Sebagai bagian dari strategi jangka panjang, 

Bank OCBC NISP menggunakan nama baru “OCBC NISP” sejak akhir tahun 

2008, diikuti dengan transformasi besar diseluruh organisasi. Penggabungan ini 

menunjukan komitmen penuh dari OCBC Bank Singapura sebagai pemegang 

saham mayoritas, untuk memusatkan dukungannya hanya pada satu bank di 

indonesia, yaitu Bank OCBC NISP. Sejalan dengan pengembangan bisnisnya, 

pada tahun 2012 Bank OCBC NISP juga memperbaharui budaya perusahaan, One 

PIC untuk menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam berprilaku dan bekerja. 

One PIC merupakan singkatan dari OCBC NISP One, Profissionalisme, Integrity, 

dan Customer Focus. 

 



Visi 

• Menjadi bank pilihan dengan standar dunia yang diakui kepeduliannya 

dan terpercaya.  

Misi 

Bank OCBC NISP berusaha dan bekerja sebagai warga korporat yang bertumbuh-

kembang bersama masyarakat secara berkelanjutan dengan cara : 

• Menyediakan dan mengembangkan pelayanan keuangan yang inovatif, 

berkualitas dan melebihi harapan masyarakat yang dinamik dengan hasil 

terbaik. 

• Membina jaringan kerjasama yang saling menguntungkan dan dilandasi 

rasa saling percaya. 

• Menciptakan lingkungan kerja yang dapat meningkatkan profesionalisme 

dan mendorong pembaharuan organisasional dengan semangat 

kekeluargaan. 

• Membangun kepercayaan publik melalui perilaku etikal, peduli dan hati-

hati (prudent). 

4.3.8  Bank Maybank Indonesia  

 PT Bank Maybank Indonesia Tbk (“Maybank Indonesia” atau “Bank”) 

adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian 

dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah satu  grup penyedia layanan 

keuangan terbesar di ASEAN. Sebelumnya, PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

bernama PT Bank Internasional Indonesia (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, 

mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya 



sebagai perusahaan terbuka di bursa efek Jakarta dan Surabaya (sekarang 

telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989. 

Maybank Indonesia merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang 

terkoneksi dengan jaringan regional maupun internasional Grup Maybank. Per 31 

Desember 2016 Maybank Indonesia memiliki 428 cabang termasuk cabang 

Syariah dan kantor fungsional mikro yang tersebar di Indonesia serta dua cabang 

luar negeri (Mauritius dan Mumbai, India), 19 Mobil Kas Keliling dan 1.633 

ATM termasuk CDM (Cash Deposit Machine) yang terkoneksi dengan lebih dari 

20.000 ATM tergabung dalam jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, 

CIRRUS dan terhubung dengan 3.500 ATM Maybank di Singapura dan Malaysia 

melalui jaringan MEPS. 

  Maybank Indonesia menyediakan serangkaian produk dan jasa 

komprehensif bagi nasabah individu maupun korporasi melalui 

layanan Community Financial Services (Perbankan Ritel dan Perbankan Bisnis) 

dan Perbankan Global, serta pembiayaan otomotif melalui entitas anak yaitu 

WOM Finance untuk kendaraan roda dua dan Maybank Finance untuk kendaraan 

roda empat. Maybank Indonesia juga terus mengembangkan layanan dan 

kapasitas E-banking melalui Mobile Banking, Internet Banking dan berbagai 

saluran lainnya. 

Per 31 Desember 2016, Maybank Indonesia mengelola simpanan nasabah sebesar 

Rp118,9 triliun dan memiliki aset senilai Rp166,7 triliun 

 

 



Visi 

• Menjadi penyedia layanan keuangan terkemuka di Indonesia, yang 

didukung oleh sumber daya manusia yang berkomitmen penuh dan 

inovatif unuk menciptakan nilai dan melayani komunitas.  

Misi 

• Menyediakan akses yang nyaman bagi masyarakat untuk mendapatkan 

produk dan layanan perbankan 

• Memberikan persyaratan dan harga yang wajar 

• Memberikan advice kepada nasabah berdasarkan kebutuhan 

• Berada di tengah komunitas  

4.3.9  Pan Indonesia 

 Didirikan sejak 15 Januari 1982, Clipan Finance merupakan salah satu 

Perseroan pembiayaan tertua yang telah dikenal luas di Indonesia dengan produk 

layanan pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan konsumen dan anjak piutang. 

Awal pendiriannya Clipan Finance merupakan Perseroan patungan dengan 

pemegang saham Credit Lyonnais dari Perancis sebagai pemegang saham 

mayoritas dan PT Bank Pan Indonesia Tbk ("Panin Bank"). Clipan Finance 

merupakan Perseroan pembiayaan yang pertama Go Public di tahun 1990. Kini 

Pemegang Saham Perseroan adalah 51,49% PT Bank Pan Indonesia Tbk dan 

sisanya dimiliki oleh investor dan masyarakat luas. 

Saat ini total aset Perseroan mencapai sebesar Rp. 6.641 miliar, jumlah piutang 

yang dikelola sebesar Rp. 6.486 miliar, dan jumlah laba bersih mencapai Rp. 398 

miliar. Pencapaian Perseroan pada lima tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan 



keuangan yang sangat signifikan. Terhitung sejak tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2014, jumlah pendapatan, laba bersih dan jumlah aset Perseroan masing-

masing meningkat sebesar 160%, 98% dan 147%. Kegiatan usaha Perseroan lebih 

difokuskan pada pembiayaan konsumen otomotif retail yang portfolionya telah 

mencapai 53% dari seluruh total portfolio kegiatan usaha Perseroan. Sampai 

dengan akhir tahun 2014, Perseroan telah memiliki 18 kantor cabang dan 20 

kantor pemasaran yang tersebar di wilayah Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan dan 

Sulawesi. 

Sebagai Perseroan pembiayaan yang telah beroperasi lebih dari 32 tahun, 

Perseroan memiliki reputasi dan struktur permodalan yang terus ditingkatkan. 

Kepercayaan dan dukungan penuh dari Bank Panin sebagai pemegang saham 

mayoritas menjadi salah satu kunci keberhasilan Perseroan. 

Perseroan memiliki strategi usaha yang terarah yang senantiasa mengacu pada 

prinsip kehati- hatian, ditunjang oleh struktur permodalan yang kuat dan jaringan 

usaha yang menyebar di berbagai wilayah Indonesia, serta didukung oleh Sumber 

Daya Manusia yang handal dan profesional dengan sistem teknologi yang canggih 

dan terintegrasi, serta penerapan praktik manajemen resiko yang baik, dan semua 

itu merupakan modal dasar keberhasilan Clipan Finance dalam menjalankan 

kegiatan usahanya sebagai Perseroan pembiayaan terkemuka. 

Misi dan Strategi 

Mentransformasikan Panin Bank menjadi salah satu bank terkemuka dalam 

perbankan konsumen dan bisnis di Indonesia. 

 



Strategi 

• Nasabah 

Fokus pada nasabah, memahami kebutuhan mereka dan memberikan 

layanan terpadu dan bernilai tambah. 

• Produk 

Mengembangkan dan mendistribusikan produk-produk yang inovatif 

untuk mendukung keberhasilan bisnis nasabah. 

• Distribusi 

Membangun kemampuan saluran distribusi multi-channel untuk 

menjangkau bisnis nasabah di seluruh Indonesia dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah.  

• Efesiensi 

Merekayasa ulang proses pelayanan untuk mempercepat transaksi 

nasabah dan memberikan pelayanan yang efisien dan kompetitif melalui 

perkembangan teknologi. 

• Staf 

Mempertahankan dan meningkatkan budaya perusahaan untuk 

menghargai sepenuhnya pencapaian individu dan terus memotivasi 

karyawan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik serta 

meningkatkan produktivitas yang lebih tinggi.  

• Pemegang Saham Mendayagunakan ketangguhan bisnis inti dan 

franchise value kami untuk mencapai kinerja yang memuaskan agar 



dapat memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan 

(stakeholders). 

4.3.10  Bank Tabungan Negara  

 Pemrintah Hindia belanda melakukan koninklijik Besluit no. 27 tanggal 

16 Oktober 1897 mendirikan Posts Paar Bank, dengan maksud untuk mendidik 

masyarakat agar gemar menabung. Posts Paar Bank kemudian terus hidup dan 

berkembang hingga tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki empat cabang yaitu 

Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. 

 Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu sebagai akibat penyerbuan 

Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran 

dalam waktu yang relatif singkat (Rush). Namun kemudian keadaannya keuangan 

Posts Paar Bank pulih kembali pada tahun 1941. Tahun 1942, Hindia belanda 

menyerah tanpa syarat kepada pemerintah Jepang. Jepang membekukan kegiatan 

Posts Paar Bank dan mendirikan Tyokin Kyoku sebuah Bank yang bertujuan 

untuk menarik dana dari masyarakat melalui tabungan. 

 Proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 memberikan inspirasi 

kepada Bapak Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan Tyokin 

Kyoku dari pemerintah Jepang  ke pemerintah RI dan terjadilah penggantian nama 

menjadi Kantor Tabungan Pos. Tugas pertamanya adalah melakukan penukaran 

mata uang Jepang dengan ORI, tetapi kegiatannya tidak berumur panjang karena 

agresi belanda (Desember 1946) mengakibatkan duduknya semua kantor termasuk 

kantor cabang dari kantor Tabungan Pos sampai tahun 1946. Kantor Tabungan 



Pos dibuka kembali tahun 1949, dan nama kantor tabungan pos diganti menjadi 

Bank Tabungan RI. 

 Banyak nya kejadian bernilai sejarah sejak 1950, tetapi yang terpenting 

bagi sejarah Bank Tabungan Negara (BTN) adalah dikeluarkannya UU darurat 

No.9 Tahun 1950 Tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “Posts Paar 

Bank Indonesia” berdasarkan staasbalt No. 295 Tahun 1941 menjadi Bank 

Tabungan Pos dan memindahkan induk kementrian keuangan dibawah menteri 

urusan Bank Central. Tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal 

BTN. Nama Bank Tabungan Pos menurut UU darurat tersebut dikukuhkan 

dengan UU No. 36 tahun 1953. Perubahan nama dari Bank Tabungan Pos menjadi 

BTN didasarkan pada perpu No.4 Tahun 1964 tanggal 23 Juni 1963 yang 

kemudian dikuatkan dengan UU No.2 Tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964. 

 Penegasan status BTN sebagai Bank Tabungan milik negara ditetapkan 

dengan UU No. 20 Tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya 

(sejak tahun 1964) BTN menjadi BNI unit V (lima). Jika tugas utama saat 

pendirian Posts Paar Bank (1897) sampai dengan BTN (1968) adalah bergerak 

dalam lingkup perhimpunan dana masyarakat melalui Tabungan, maka sejak 

tahun 1974 BTN ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk 

pertama kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember yang 

diperingati sebagai hari KPR bagi BTN. 

Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992 yaitu dengan 

dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggan 29 April 1992 yang merupakan 

pelaksanaan dari UU No. 7 Tahun 1992 bentuk hukum Bank Tabungan Negara 



berubah menjadi perseroan. Sejak nama Bank Tabungan Negara menjadi PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero) dengan call name Bank BTN (Persero). 

Berdasrkan kajian konsultan independent, Price Water House Coopers, 

pemerintah melalui menteri BUMN dalam surat No. 5-544/MMBU/2002 

memutuskan Bank BTN (Persero) sebagai Bank umum dengan fokus bisnis 

pembiayaan perumahan tanpa subsidi. Organisasi adalah wadah kegiatan sejumlah 

manusia yang melakukan suatu kegiatan terencana dengan bekerjasama penuh 

kesadaran dengan yang terkait dalam hubungan formal dan rangkaian tertentu 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Visi  

• Menjadi Bank yang terdepan dalam pembiayaan perumahan  

Misi  

• Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 

industri terkait pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah.  

• Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan 

produk,jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini.  

• Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 

profesional dan memiliki integritas tinggi. 

•  Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prisip kehati-

hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shereholder 

Value. 

• Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

 


